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247365 - Hukum Bekerja dalam Pendistribusian Kartu Kredit kepada
Nasabah

Pertanyaan

Saya akan mulai bekerja di sebuah perusahaan jasa pengiriman cepat (ekspedisi).
Tugas saya adalah menghubungi para pelanggan untuk menentukan jadwal dan alamat mereka,

agar kurir perusahaan dapat mengantarkan kiriman kepada mereka.

Barang yang dikirim berupa kartu Visa (kartu kredit/debit) atau kartu belanja, yang dikirim dari
pihak bank kepada nasabah. Jadi, perusahaan ekspedisi tempat saya bekerja hanyalah perantara

antara bank dan nasabah dalam pengiriman kartu-kartu tersebut.

Setahu saya, kartu-kartu itu mungkin mengandung bunga (riba) atau keuntungan tertentu dari

bank.

Namun sebagian kartu digunakan untuk menerima gaji, menabung, atau bertransaksi pembelian,
dan saat ini banyak perusahaan yang menyalurkan gaji karyawannya melalui kartu Visa, bukan
dengan cara tunai di bank. Adapun bank tempat mereka menerima gaji mungkin bukan bank

syariah, dan pegawai tidak memiliki pilihan untuk menggunakan bank Islam tertentu.
Maka, apa hukum pekerjaan saya di bidang ini ?

Perlu diketahui, saya juga memiliki kartu Visa tempat saya menabung uang pribadi, namun setiap
keuntungan atau bunga saya biarkan di bank dan tidak saya ambil. Saya hanya menggunakan

kartu itu untuk mengelola uang saya sendiri.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.
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Pertama.
Kartu-kartu yang beredar di masyarakat memiliki beberapa macam :

1. Kartu kredit yang tidak memiliki saldo penjamin (Non-Covered Credit Card).
Tidak boleh digunakan kecuali bebas dari larangan syariat, seperti adanya denda atas
keterlambatan pembayaran, atau biaya tambahan melebihi biaya riil untuk penarikan atau
perpanjangan.

2. Kartu kredit yang memiliki saldo penjamin (Covered Credit Card)
Kartu ini tidak mengandung unsur pinjaman (Qard), sehingga boleh digunakan, meskipun
diterbitkan oleh bank konvensional (bank ribawi). Tidak boleh menyimpan di bank ribawi
selama tidak ada pilihan bank Islam yang tersedia.

3. Kartu debit atau kartu gaji (kartu potong langsung/Instant Debit Card).
Digunakan untuk menerima gaji atau melakukan pembelian. Kartu ini tidak termasuk kartu
kredit, karena tidak mengandung unsur pinjaman, sehingga tidak mengapa
menggunakannya. Jika seseorang dipaksa menerima gajinya dari bank konvensional, maka

tidak berdosa, dan boleh menggunakan kartu tersebut untuk keperluan itu.
Kedua.

Tidak diperbolehkan membantu dalam pendistribusian kartu yang haram, baik dengan mengantar,
menyerahkan, atau bentuk bantuan lainnya, karena termasuk membantu dalam perbuatan dosa

dan riba.
Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

(QS. Al-Ma’idah : 2).
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Dengan demikian, status pekerjaan tersebut tergantung pada jenis kartu yang dikirim. Jika
pekerjaan Anda melibatkan pengiriman kartu yang haram (misalnya kartu kredit ribawi), maka
tidak boleh dilakukan. Namun jika hanya mengurus kartu yang halal, seperti kartu gaji atau kartu

debit, maka tidak mengapa.

Jika seorang pegawai tidak mengetahui jenis kartu yang dikirim, apakah termasuk kartu yang
haram atau halal, maka ia tidak wajib memeriksa atau menelusuri hal itu, dan tidak berdosa jika

hanya menyerahkan kartu kepada penerimanya atau menghubungi mereka untuk pengantaran.

Ketiga.

Tidak diperbolehkan menabung di bank konvensional, meskipun seseorang tidak mengambil
bunga, kecuali jika terpaksa, misalnya untuk menjaga keamanan uang dan tidak tersedia bank
Islam di daerahnya. Dalam kondisi seperti itu, boleh membuka rekening giro (rekening biasa),

bukan rekening tabungan berbunga atau investasi.

Oleh karena itu, Anda tidak boleh menempatkan uang di rekening tabungan atau investasi di bank

konvensional, dalam kondisi apa pun.

Maka jika Anda sebelumnya telah menempatkan uang dengan sistem bunga, jangan biarkan
bunga itu tetap berada di bank, sebagaimana yang Anda sebutkan dalam pertanyaan Anda,
karena bunga itu akan tetap tersimpan atas nama Anda. Akan tetapi, ambillah bunga tersebut dan
salurkanlah pada hal-hal kebaikan, seperti untuk orang-orang miskin dan semacamnya. Dan

jangan lagi menempatkan harta Anda di bank yang bertransaksi dengan riba setelah itu.

Wallahu A’lam.
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